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RINGKASAN 

Galang Jagat Satria: Pengaruh Pelatihan, Kerja Sama Tim, dan Peran Petugas 

Kesehatan Terhadap Kinerja Kader Posyandu Desa Tarokan Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri, Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Kerja Sama Tim, Peran Petugas Kesehatan, Kinerja Kader 

Posyandu. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kinerja kader 

posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat desa. 

Keberhasilan penyelenggaraan posyandu sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

kader dalam memberikan pelayanan kesehatan, yang didukung melalui pelatihan, 

kerja sama tim yang baik, serta pembinaan dari petugas kesehatan. Meskipun 

berbagai upaya peningkatan kapasitas telah dilakukan di Desa Tarokan, masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti belum optimalnya penerapan hasil pelatihan, 

koordinasi antarkader yang belum maksimal, serta perlunya pendampingan yang 

lebih intensif dari petugas kesehatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan, kerja sama 

tim, dan peran petugas kesehatan berpengaruh secara parsial maupun simultan 

terhadap kinerja kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten 

Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

variabel tersebut sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang berkontribusi dalam 

meningkatkan kinerja kader posyandu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

asosiatif kausal. Populasi penelitian berjumlah 83 kader posyandu aktif di Desa 

Tarokan yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS, setelah terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pelatihan, kerja sama 

tim, dan peran petugas kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja kader posyandu dengan nilai Fhitung = 9,037 dan signifikansi 0,000 (< 

0,05). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,653) menunjukkan bahwa ketiga variabel 

mampu menjelaskan sebesar 65,3% variasi kinerja kader posyandu, sedangkan 
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sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara parsial, pelatihan, 

kerja sama tim, dan peran petugas kesehatan masing-masing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja kader posyandu, dengan variabel pelatihan menjadi 

faktor yang paling dominan (thitung = 2,978). 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Puskesmas Tarokan 

menyelenggarakan program pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai dengan 

kebutuhan kader, meningkatkan koordinasi serta pembagian tugas dalam tim kader 

posyandu, dan mengoptimalkan pembinaan, supervisi, serta pendampingan 

lapangan secara rutin. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi kader, memperkuat kerja sama tim, serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan masyarakat di Desa Tarokan.  

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/kilisuci/article/view/9687 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kesehatan menjadi elemen krusial dalam proses pembangunan 

manusia yang berkelanjutan. Merujuk pada Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), kesehatan bukan hanya bebas dari penyakit, namun juga dalam 

keadaan ideal secara fisik, psikologis, dan kehidupan sosial yang memicu 

individu untuk berperan produktif dalam masyarakat(World Health 

Organization, 2018). Sebagai negara berkembang, Indonesia (Herawati & 

Toddler, 2024)menerapkan pendekatan ini melalui program Posyandu 

(Pos Layanan Terpadu), yang berfungsi sebagai pilar utama dalam 

penyediaan fasilitas kesehatan pada tingkat desa. Posyandu memainkan 

peran krusial dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak, gizi, 

vaksinasi, serta upaya pencegahan penyakit dengan mendorong partisipasi 

langsung masyarakat dalam berbagai kegiatan. 

  Dalam program ini, kader posyandu berperan sebagai aktor kunci 

di lapangan, mulai dari melakukan pemeriksaan kesehatan sederhana dan 

mengumpulkan data populasi hingga menyebarkan informasi edukatif 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan keluarga. 

Kesuksesan kegiatan posyandu bukan hanya bergantung pada jumlah kader 

yang terlibat, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan mengelola kegiatan secara efisien (Herawati & Toddler, 

2024). Oleh karena itu, kehadiran kader yang kompeten dan tangguh 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program posyandu. 

  Meskipun posyandu sangat penting dalam pelayanan kesehatan 

masyarakat di Indonesia, keberhasilan program posyandu sangat 

bergantung pada kinerja kader sebagai pelaksana kegiatan di lapangan. 

Kinerja tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pelatihan, 

kerja sama tim, dan dukungan petugas kesehatan dari puskesmas. Di Desa 

Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri, ketiga aspek tersebut 

sebenarnya telah dijalankan melalui berbagai pelatihan kader, penguatan 

kerja sama tim, dan peran petugas Kesehatan Puskesmas Tarokan. Namun 

1 
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demikian, kinerja kader masih belum optimal, yang tampak dari 

ketidakteraturan jadwal kegiatan posyandu, penurunan partisipasi 

masyarakat, serta masih adanya kendala dalam penerapan hasil pelatihan 

seperti penggunaan alat ukur tumbuh kembang balita dan pemanfaatan 

sistem informasi kesehatan. 

  Pelatihan yang terencana dan berkelanjutan mampu meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, serta rasa percaya diri kader dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat (Nurhayati et al., 2024). Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Rizky Sugi Davakhos et al., 2023), yang 

menemukan bahwa pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap etos 

kerja karyawan, karena pelatihan yang memadai membekali individu 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan pola perilaku kerja yang sesuai 

dengan standar dan harapan organisasi; sebaliknya, minimnya pelatihan 

cenderung menimbulkan ketidaksesuaian kinerja dengan standar yang 

ditetapkan. Pelatihan bagi kader posyandu masih terbatas dalam hal materi 

dan intensitas, sehingga mereka kurang memahami standar kesehatan, 

komunikasi yang efektif, dan penggunaan alat untuk mengukur 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini mengurangi kemampuan 

mereka dalam melayani masyarakat, membuat mereka kurang percaya diri, 

dan mengurangi efektivitas kegiatan posyandu. Oleh karena itu, perlu 

meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pelatihan untuk meningkatkan 

kinerja kader, memastikan pelayanan berkualitas, dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat di desa 

  Selanjutnya, kerja sama tim yang baik mampu menciptakan suasana 

kerja yang nyaman, komunikasi yang baik, dan menjadikan rasa tanggung 

jawab menjadi tanggung jawab bersama dalam menjalankan tugas 

posyandu (Raniwati et al., 2022). Kegiatan posyandu tidak dapat berjalan 

efektif hanya dengan mengandalkan kader secara individual, melainkan 

memerlukan sinergi dan kolaborasi yang solid antar seluruh kader dalam 

satu wilayah kerja. 

  Peran petugas kesehatan juga memiliki peranan yang besar, dengan 

melakukan pembinaan, menyediakan alat yang dibutuhkan posyandu untuk 
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mendukung kegiatan posyandu (Winandar et al., 2022). Tanpa dukungan 

dari petugas kesehatan desa maka kegiatan kader posyandu tidak akan 

berjalan dengan sempurna. Salah satunya puskesmas sebagai pembina 

utama posyandu berperan penting agar semua kegiatan berjalan sesuai 

prosedur. Penelitian (Sodikin, 2023) menunjukkan adanya keterkaitan yang 

erat antara keterlibatan tenaga medis terhadap kinerja kader posyandu, di 

mana dukungan yang optimal dari puskesmas mampu memotivasi para 

kader agar menunjukan keaktifan, terampil, serta konsisten dalam 

menjalankan program kerja bagi warga. 

  Walaupun sudah banyak penelitian yang meneliti faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja kader posyandu, sebagian besar hanya berfokus pada 

dua variabel utama dan belum membahas tiga variabel secara keterkaitan 

menyeluruh. Selanjutnya, masih terdapat kesenjangan konteks lokal karena 

efektivitas kinerja kader sangat dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya 

manusia, peran petugas kesehatan, serta tata kelola di masing-masing 

daerah yang berbeda-beda (Miharti, 2018). Pemerintah melalui sektor 

kesehatan menuntut peran aktif puskesmas dalam membina dan 

mendukung kader posyandu, sementara pemberdayaan kader melalui 

pelatihan serta fasilitas puskesmas secara empiris dapat memacu 

efektivitas serta kinerja kader secara signifikan (Handayani & Wulandari, 

2020). 

  Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kinerja kader posyandu sebagai garda terdepan pelayanan 

kesehatan masyarakat di tingkat desa. Saat ini, masih banyak kader 

posyandu di Indonesia belum siap sepenuhnya dalam menjalankan integrasi 

layanan primer karena kurangnya pengetahuan, pelatihan berkelanjutan, 

dan minimnya dukungan dari tenaga kesehatan (Misrani et al., 2025). 

Situasi ini menandakan pembinaan kader selama ini belum optimal, 

sehingga diperlukan strategi yang lebih terarah dan efektif untuk 

memperkuat kesiapan serta kompetensi kader dalam memberikan 

pelayanan kesehatan dasar. 
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  Hasil penelitian yang telah dipublikasikan dalam Kilisuci 

International Conference on Economic & Business Vol. 4 Tahun 2026 

menunjukkan bahwa pelatihan, kerja sama tim, dan peran petugas 

kesehatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja kader 

posyandu (F = 9,037, p = 0,000 < 0,05). Secara parsial, pelatihan 

berpengaruh signifikan positif (t = 2,978, p = 0,004), kerja sama tim 

berpengaruh signifikan positif (t = 2,776, p = 0,007), dan peran petugas 

kesehatan berpengaruh signifikan positif (t = 2,497, p = 0,015). Model 

penelitian mampu menjelaskan 65,3% variasi kinerja kader posyandu (R² 

= 0,653). Temuan ini memperkuat pentingnya ketiga variabel tersebut 

sebagai determinan utama dalam peningkatan kinerja kader posyandu di 

Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri. 

  Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan kerja 

berdampak signifikan untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

pengetahuan, serta ketepatan kader dalam memberikan pelayanan 

kesehatan dasar kepada masyarakat (Darmiyanti & Adiputri, 2020). Kerja 

sama tim juga efektif dalam menciptakan koordinasi yang solid, 

meningkatkan komunikasi antar-kader, serta membangun rasa tanggung 

jawab bersama dalam menjalankan kegiatan Posyandu secara optimal 

(Andara et al., 2025). Di sisi lain, dukungan petugas kesehatan dari 

puskesmas, termasuk pembinaan, supervisi, serta penyediaan fasilitas 

penunjang, terbukti memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan 

kualitas kinerja kader posyandu di berbagai daerah (Abdurrahman et al., 

2024). Bertumpu pada situasi tersebut, penelitian ini dirancang secara 

khusus difokuskan untuk menguji Pengaruh Pelatihan, Kerja Sama Tim, dan 

Peran Petugas Kesehatan terhadap Kinerja Kader Posyandu di Desa 

Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri. 
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B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja kader 

posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri? 

2. Apakah kerja sama tim berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten 

Kediri? 

3. Apakah peran petugas kesehatan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, 

Kabupaten Kediri? 

4. Apakah pelatihan, kerja sama tim, dan peran petugas kesehatan 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja kader posyandu di Desa 

Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari hasil rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan secara parsial 

terhadap kinerja kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, 

Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerja sama tim secara 

parsial terhadap kinerja kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan 

Tarokan, Kabupaten Kediri. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peran petugas kesehatan 

secara parsial terhadap kinerja kader posyandu di Desa Tarokan, 

Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan, kerja sama 

tim, dan peran petugas kesehatan secara simultan terhadap kinerja 

kader posyandu di Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten 

Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Output dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi dan 

terhadap perluasan ilmu manajemen sumber daya manusia, terutama 

dalam konteks peningkatan kinerja SDM di sektor kesehatan masyarakat. 

Temuan dari riset ini bisa untuk memperkuat teori-teori mengenai 

pelatihan, kerja sama tim, dan dukungan petugas kesehatan terhadap 

kinerja kader posyandu. Di samping itu, kajian ini dapat menjadi referensi 

tambahan atau acuan yang komparatif bagi studi akademis di masa depan 

yang tertarik meneliti tema serupa pada fokus atau subjek yang lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Posyandu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan serta pertimbangan untuk meningkatkan kualitas dalam 

pembinaan kader, memperbaiki sistem kerja antar kader, serta 

memperkuat dukungan struktural agar pelayanan posyandu 

menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

b. Bagi Penulis 

 Melalui pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman langsung dalam peneapan teori Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) dengan konteks organisasi pelayanan 

masyarakat, serta menambah wawasan dalam menganalisis dan 

mengambil sebuah keputusan. 

c. Bagi Peniliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian bisa dijadikan untuk menambah wawasan 

bagi para pembaca dan menjadi dasar untuk mengembangkan 

variabel baru, memperluas lokasi penelitian, atau meneliti dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda guna memperoleh 

kajian yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

D. Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

1. Judul Penelitian 

PENGARUH PELATIHAN, KERJA SAMA TIM, DAN PERAN 

PETUGAS KESEHATAN TERHADAP KINERJA KADER 

POSYANDU DESA TAROKAN KECAMATAN TAROKAN 

KABUPATEN KEDIRI 

2. Pendahuluan 

Halo Ibu-Ibu Kader Posyandu Desa Tarokan      

Saya Galang Jagat Satria Mahasiswa semester 7 dari UNIVERSITAS NUSANTARA 

PGRI KEDIRI ( UNP ) 

Disini saya meminta bantuan kepada semua ibu ibu kader posyandu di Desa Tarokan untuk 

mengisi kuisioner saya untuk memenuhi tugas akhir saya SKRIPSI.  

Kuesioner ini hanya memerlukan waktu beberapa menit saja. 

Semua jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian 

akademik 

Cara Memjawab Kuisioner ini       

Bacalah setiap pernyataan dengan tenang 

Pilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Ibu 

Skala jawaban yang 

digunakan.                                                                                                       

o 5. Sangat Setuju   

o 4. Setuju    

o 3. Ragu-ragu      

o 2. Tidak Setuju     

o 1. Sangat Tidak Setuju 

Terima kasih banyak atas waktu dan bantuan Ibu. 

Semoga hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk kemajuan Posyandu kita bersama     

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

  


